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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Metode Ekstraksi dan Media Perkecambahan
pada Markisa Ungu (Passiflora edulis Sim.)

Gitta Cinthya Hermavianti', Faiza C. Suwarno', dan Anggi Nindita'

'Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB
JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680, Indonesia

email: faizasuwarno@gmail.com

ABSTRACT

Generative propagation for purple passion constrained by the low seed viability due to the presence
of arylus on its testa. This study aims to find a proper method for arylus removal and optimum media
for germination and seedling nursery of purple passion. Two experiments were conducted at Seed
Technology Laboratory and Screenhouse at Leuwikopo, from July 2015 to October 2015. The research
experiment was the effect of arylus removal methods and germination media on seed viability. Purple
passion seeds with arylus as control and those treated with different materials for aryl removal including
ash, HCI 10%, and CaO were germinated on different media, sand, husk, and the combination of soil
and sand (1:1). Variables measured were seed germination rate, maximum growth potential, speed of
seed growth, and vigor index. The results of the first experiment showed that the best treatment for the
arylus removal of purple passion seeds was CaO and germination media of husk. The treatment produced
60.83% germination rate, 4.127% etmal ' speed of seed growth, and 53.67% vigor index.

Keywords: passifloraceae, seed treatment, seed viability

ABSTRAK

Perbanyakan secara generatif markisa ungu memiliki hambatan karena rendahnya viabilitas benih akibat
adanya aril pada testa benih. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode yang tepat untuk
menghilangkan aril dan media yang optimum untuk perkecambahan serta media pembibitan markisa
ungu. Dua percobaan tersebut dilakukan di Laboratorium Teknologi Benih dan rumah kasa Leuwikopo,
dari bulan Juli sampai Oktober 2015. Percobaan penelitian adalah pengaruh metode ekstraksi dan media
perkecambahan terhadap viabilitas benih. Benih markisa ungu dengan aril diberi perlakuan dengan bahan
yang berbeda untuk menghilangkan aril diantaranya kontrol, abu gosok, HCI 10%, dan CaO yang
dikecambahkan pada media perkecambahan yang berbeda terdiri atas pasir, arang sekam, dan kombinasi
tanah:pasir (1:1). Variabel yang diamati yaitu daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan
tumbuh, dan indeks vigor. Percobaan penelitian menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak
(RKLT). Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan terbaik untuk menghilangkan aril benih
markisa ungu adalah dengan menggunakan CaO dengan media perkecambahan arang sekam. Perlakuan
tersebut menghasilkan daya berkecambah 60.83%, kecepatan tumbuh 4.127% etmal™, dan indeks vigor
53.67%.

Kata kunci:passifloraceae, perlakuan benih, viabilitas benih



Metode Ekstraksi dan Media Perkecambahan pada Markisa Ungu (Passiflora edulis Sim.)

PENDAHULUAN

Markisa ungu (Passiflora edulis Sim.) merupakan tanaman tahunan, merambat, berkayu, dan
termasuk kedalam famili Passifloraceae (Karsinah ez /. 2010).Markisa ungu merupakan salah satu jenis
markisa yang paling banyak dibudidayakan untuk diambil sari buahnya dan diolah menjadi jus. Kandungan
gizi markisa ungu dalam 100 g buah segar menurut USDA(2013)adalahenergi 51 kkal,karbohidrat 13.60
g,protein 0.39 g, lemak total 0.05 g,gula 13.4 g, kalium 278mg,kalsium 4 mg,besi 0.24 mg, magnesium
17 mg, fosfor 13 mg, vitamin C 29.8 mg, riboflavin 0.13 mg, vitamin B-6 0.05 g, vitamin E 0.01 mg,
vitamin K 0.4 pg.

Markisa dapat diperoleh dengan menanam langsung menggunakan biji (generatif)atau vegetatif
menggunakan stek, sambung, dan kultur jaringan. Dibandingkan dengan perbanyakan vegetatif,
perbanyakan generatif memiliki beberapa kendala diantaranya yaitu rendahnya persentase daya
berkecambah, hasil panen yang rendah dan keragaman yang besar dalam karakteristik fisik dari buah
tersebut (Carlesso er a/. 2008).

Menurut Martin ez al. (2010), faktor genetik yang menghambat perkecambahan benih markisa
kuning ialah adanya kandungan steroid dikloro dan triterpenoid serta metanol pada aril markisa kuning
yang dapat mengurangi cadangan makanan dan menghambat proses imbisisipada benih. Adanya
hambatan perkecambahan akibat menempelnya aril pada benih markisa ini menyebabkan viabilitas dan
vigor benih menjadi rendah. Salah satu metode yang dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih
markisa ialah dengan menggunakan metode ekstraksi. Metode ekstraksi digunakan untuk menghilangkan
aril yang menempel pada benih markisa. Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa metode ektraksi
yang digunakan untuk pemisahan aril pada famili Passiloraceae diantaranya yaitu menggunakan wire
mesh untuk meningkatkan persentase perkecambahan pada markisa manis (Passiflora alata) (Osipi et
al. 2011). Teknik fermentasi digunakan untuk meningkatkan vigor benih pada Passiflora edulis var.
flavicarpa (Cardoso ez al. 2001).

Viabilitas dan vigor benih selain dengan menggunakan metode ekstraksi juga dapat ditingkatkan
dengan penggunaan media perkecambahan yang sesuai. Jenis media perkecambahan yang sesuai untuk
markisa ungu belum di pelajari, namun telah dipelajari pada markisa kuning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode ekstraksi yang tepat dan mengetahui media
perkecambahan yang memberikan pengaruh terbaik pada benih markisa ungu.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah benih markisa ungu (Passiflora edulis
Sim.) dari buah yang diperoleh dari kebun petani markisa Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara.
Bahan yang digunakan pada uji ekstraksi yaitu air, abu gosok, kapur tohor (CaO), dan HCI 10%. Bahan
percobaan media perkecambahan yaitu pasir, arang sekam, dan pasir : tanah (v/v).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu oven kadar air, grinder, cawan kadar air, pinset,
timbangan digital, pisau, wadah, saringan, desikator, gelas ukur, spatula, kain, penggaris, jangka sorong,
spidol, gunting, dan alat pertanian.

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) dua faktor.
Faktor pertama metode ekstraksi, terdiri atas 4 taraf yaitu kontrol, abu gosok, HCI 10%, dan kapur
tohor. Faktor kedua adalah media perkecambahan, terdiri atas 3 taraf jenis media perkecambahan yaitu
pasir, arang sekam , dan tanah : pasir (v/v). Percobaan terdiri atas 12 kombinasi dan diulang sebanyak 6
ulangan, sehingga menghasilkan 72 satuan percobaan. Tiap satu ulangan perkecambahan terdiri atas 100
butir benih dan total benih yang dibutuhkan sebanyak 7 200 butir benih.
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Model aditif linier yang digunakan pada percobaan adalah:
Vijk =+ a;+ B+ pr + (@B)ij + &ijk

Keterangan

Yijn = respon perlakuan faktor I taraf ke-i, faktor II taraf ke-j dan ulangan ke-k

u = rataan umum percobaan

a; = faktor I taraf ke-i (i= 1, 2, dan 3)

ﬁj = faktor II taraf ke-j (j=1, 2, 3, dan 4)

(aB)ij = pengaruh interaksi antara fakeor I taraf ke-i dan fakror II taraf ke-j

P = pengaruh pengelompokan ke-k (k=1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8)

Eijk = Pengaruh galat dari faktor I taraf ke-i, faktor II taraf ke-j, dan ulangan ke-k

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F), uji nilai tengah yang
digunakan adalah Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada selang kepercayaan 5%. Analisis data
menggunakan soffware SAS.

Pelaksanaan Penelitian

Buah dibelah pada permukaan kulituntuk menghindaribiji terpotong. Biji marksiaungu dikeluarkan
dari buah, sebelum diekstraksi sari buah dipisahkan terlebih dahulu. Biji yang masih diselimuti aril
dibersihkan dengan perlakuan air (kontrol), abu gosok, HCI 10%, dan kapur tohor. Perlakuan dengan
air, biji dibersihkan sampai aril bersih dari permukaan biji. Perlakuan dengan abu gosok, biji digosok-
gosok permukaannya sampai aril terlepas dan permukaan biji hingga bersih. Perlakuan dengan kapur
tohor, biji direndam selama 30 menit dengan kapur tohor yang telah dilarutkan sebanyak 20 g L. Lalu
larutan kapur tohor dibuang, benih mulai digosok-gosok agar benih lebih bersih dari aril. Perlakuan
dengan HCI 10%, biji direndam selama 20 menit dan diaduk. Setelah biji direndam dengan HCI 10%
lalu biji dibersihkan kembali dari aril yang belum terlepas dan dibilas sampai bersih menggunakan air.

Biji yang sudah diekstraksi berdasarkan perlakuan dijemur selama 4 jam di bawah sinar matahari
dan dikeringkan selama 6 jam agar kadar air benih turun hingga 9-12%. Benih diukur kadar airnya
menggunakan metode secara langsung dengan suhu rendah konstan yaitu 103+2°C selama 17+1 jam.
Jumlah benih yang digunakan untuk mengukur kadar air sebanyak 5 g. Pengamatan kadar air dilakukan
sebanyak 3 ulangan tiap perlakuan ekstraksi.

L

Gambar 1~ Pelaksanaan percobaan metode ekstraksi dan media perkecambahan (a) sari buah markisa sebelum
diekstraksi, (b) proses ekstraksi, (c) pembersihan sisa aril, (d) hasil ekstraksi, dan (e) benih
dikecambahkan pada media.
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Metode Ekstraksi dan Media Perkecambahan pada Markisa Ungu (Passiflora edulis Sim.)

Benih markisa ungu yang akan dikecambahkan direndam terlebih dahulu selama 15 jam untuk
membantu mempercepat proses imbibisi. Benih dikecambahkan di wadah perkecambahan yang sudah
diberi perlakuan media perkecambahan. Pengamatan dan pemeliharaan dilakukan setiap hari agar kondisi
perkecambahan tetap lembab.

Pengamatan

1. Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah berdasarkan persentase kecambah normal pada hitungan pertama dan kedua.
Pengamatan pertama dilakukan pada hari ke-22 setelah semai dan pengamatan kedua dilakukan pada
hari ke-44 setelah semai. Menurut Copeland dan McDonald (2001) kriteria kecambah normal adalah:
(1) akar primer tumbuh sehat, lurus dan panjang (> 3 cm), (2) adanya akar sekunder bila tidak ada
maka akar primer harus kuat, (3) plumula sehat, (4) hipokotil tumbuh baik, (5) kotiledon sehat, (6)
pertumbuhan akar dan hipokotil lurus. Sedangkan kriteria kecambah abnormal adalah: (1) akar primer
lemah, (2) akar sekunder tidak ada, (3) plumula lemah, (4) hipokotil lemah, (5) kotiledon rusak. Benih
yang tidak tumbuh hingga akhir pengamatan dianggap mati.

B =i+ apt B o+ @B+ 85

2. Kecepatan Tumbuh (K_,)
Pengamatan dilakukan setiap hari dari hari ke-1 hingga hari ke-44. Perhitungan nilai kecepatan
tumbuh dilakukan berdasarkan persentase kecambah normal setiap hari dibagi etmalnya. Rumus yang

digunakan:
44
_ N;
Kep(% etmal™) = z .
= b
Keterangan:
Ker = Kecepatan tumbuh
N = Persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan hari ke-i
T = Waktu pengamatan ke- (etmal)
7 = Lama waktu pengamatan

3. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)
Potensi tumbuh maksimum mengidentifikasi viabilitas total benih, dihitung berdasarkan persentase
benih yang mampu tumbuh menjadi benih normal maupun abnormal pada pengamatan hari ke-44.
Y benih yang berkecambah hari ke — 44

= 0,
= Total benih yang ditanam X 100%

4. Indeks Vigor (IV)
Perhitungan indeks vigor dilakukan berdasarkan persentase kecambah normal pada hitungan
pertama yaitu hari ke-22.

IV (%) = YKecambah Normal hitungan I « 100%
Ca)= Total benih yang ditanam 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara metode ekstraksi dan media
perkecambahan berpengaruh sangat nyata pada peubah indeks vigor dan kecepatan tumbuh, berpengaruh
nyata pada peubah daya berkecambah, dan tidak nyata pada peubah potensi tumbuh maksimum (Tabel
2).
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Tabel 2. Hasil rekapitulasi sidik ragam pengaruh metode ekstraksi dan media perkecambahan terhadap
viabilitas dan vigor benih markisa ungu

ME MP Interaksi

Peubah KT Fhit KT Fhit ~ KT  Fhit Al
DB (%) 0.16 0.11™ 23.49 15.50** 3.46 2.29% 19.46' (39.47)
PTM (%) 0.02  0.28™ 1.02 14.26** 0.01 1.39" 8.86" (40.00)
IV (%) 0.36  4.47* 3.30 41.37** 0.48 8.95** 11.35°(51.10)
K..(% etmal™) 0.15 2.13™ 2.44 35.06™* 0.37 5.26™* 15.05 (40.75)
Keterangan: * = berpengaruh nyata pada ¥ = 5%; ** = berpengaruh sangat nyata pada ¥ =1%; ™ = tidak berpengaruh

nyata; ‘= transformasi vx + 0.5; ME= Metode Ekstraksi; MP= Media Perkecambahan; KK= Koefisien
Keragaman; DB = Daya Berkecambah; PTM = Potensi Tumbuh Maksimum; IV = Indeks Vigor; K .,
= Kecepatan Tumbubh.

Perlakuan metode ekstraksi berpengaruh nyata pada peubah indeks vigor dan tidak nyata
pada peubah daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan potensi tumbuh maksimum. Faktor media
perkecambahan berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah.

Perlakuan media pasir memiliki nilai daya berkecambah tidak berbeda nyata pada tiap metode
ekstraksi

(Tabel 3).Perlakuanmedia perkecambahan arang sekam memiliki nilai daya berkecambah terbaik
dibandingkan perlakuan media perkecambahan lainnya. Nilai daya berkecambah terbaik yaitu 60.83%
dan 56.50% pada metode ekstraksi kapur tohor dan HCl 10%. Perlakuan media perkecambahan
kombinasi tanah dan pasir memiliki nilai daya berkecambah tidak berbeda nyata pada tiap perlakuan
metode ekstraksi, namun metode ekstraksi abu gosok merupakan perlakuan terbaik dengan nilai daya

berkecambah 37.50%.

Tabel 3. Nilai tengah perlakuan media perkecambahan dan metode ekstraksi terhadap daya

berkecambah
Elestraksi Media Perkecambahan
Pasir Arang sekam Tanah: Pasir

Kontrol 30.83de 46.00bc 32.83de
Abu Gosok 30.83de 32.50de 37.50d
HCI 10% 23.00de 56.50b 33.33de
Kapur Tohor 20.67e 60.83a 29.00de
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata

pada DMRT 5%

Nilai tengah potensi tumbuh maksimum pada metode ekstraksi dan media perkecambahan
terdapat pada Tabel 4. Perlakuan media perkecambahan arang sekam memiliki nilai potensi tumbuh
maksimum berbeda nyata dengan media kombinasi tanah : pasir dan media pasir. Media perkecambahan
arang sekam merupakan media yang memiliki nilai potensi tumbuh maksimum tertinggi 50.83%.

Tabel 4. Nilai tengah potensi tumbuh maksimum pada media perkecambahan

Media Perkecambahan Potensi Tumbuh Maksimum (%)
Arang sekam 50.83a
Pasir 27.21b
Tanah : Pasir (1:1) 35.38b
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata
pada DMRT 5%
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Nilai tengah perlakuan media perkecambahan dan metode ekstraksi terhadap indeks vigor terdapat
pada Tabel 5. Perlakuan media perkecambahan pasir pada semua jenis ekstraksi menghasilkan nilai
indeks vigor tidak berbeda nyata, namun ekstraksi kontrol memiliki nilai indeks vigor tertinggi yaitu
13.00%. Media perkecambahan kombinasi tanah : pasir memiliki nilai indeks vigor tidak berbeda nyata
tiap perlakuan metode ekstraksi, kombinasi dengan metode ekstraksi kapur tohor memiliki nilai indeks
vigor tertinggi sebesar 15.50%. Perlakuan media perkecambahan arang sekam nilai indeks vigor pada
berbagai metode ekstraksi berbeda nyata. Kombinasi media arang sekam dengan ekstraksi kapur tohor
memiliki nilai indeks vigor terbaik sebesar 53.67%.

Tabel 5. Nilai tengah perlakuan media perkecambahan dan metode ekstraksi terhadap indeks vigor

. Media Perkecambahan
Ekstraksi
Pasir Arang sekam Tanah: Pasir

Kontrol 13.00de 20.17¢ 4.50e

Abu Gosok 5.83¢ 15.83d 10.17de

HCI 10% 11.50de 42.50b 5.83¢

Kapur Tohor 5.83¢ 53.67a 15.50de
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata

pada DMRT 5%

Tabel 6 menunjukkan nilai tengah perlakuan metode ekstraksi dan media perkecambahan terhadap
kecepatan tumbuh. Perlakuan metode ekstraksi dengan media arang sekam memiliki nilai kecepatan
tumbuh tertinggi diantara media lain dan berbeda nyata pada tiap metode ekstraksi. Nilai kecepatan
tumbuh paling tinggi sebesar 4.127% etmal™ pada perlakuan media arang sekam dengan ekstraksi kapur
tohor. Nilai kecepatan tumbuh perlakuan kombinasi media arang sekam dengan ekstraksi HCI dan
kontrol pada media arang sekam berbeda nyata dengan perlakuan ekstraksi kapur tohor secara berturut-
turut 3.357% etmal ' dan 2.039% etmal.

Tabel 6. Nilai tengah perlakuan metode ekstraksi dan media perkecambahan terhadap kecepatan

tumbuh
LI Media Perkecambahan
Pasir Arang sekam Tanah: Pasir

Kontrol 1.306de 2.039¢ 1.194de
Abu Gosok 1.147de 1.499de 1.579d
HCI 10% 1.104de 3.357b 1.225de
Kapur Tohor 0.832de 4.127a 1.370de
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata

pada DMRT 5%

Hasil penelitian yang terdapat pada Tabel 3, Tabel 5, dan Tabel 6 menunjukkan perlakuan
kombinasi metode ekstraksi kapur tohor dengan media arang sekam adalah perlakuan yang tepat untuk
perkecambahan benih markisa ungu. Daya berkecambah tertinggi pada penelitian ini tergolong rendah
yaitu sebesar 60.83%. Hal ini disebabkan karena benih memiliki testa yang keras. Testa benih yang keras
menyebabkan proses imbibisi terhambat, sehingga proses pertumbuhan benih menjadi lambat.

Perlakuan media arang sekam merupakan media yang tepat untuk perkecambahan benih markisa
ungu. Hal tersebut diduga karena media arang sekam memberikan kelembaban yang cukup, memiliki
banyak pori sehingga sirkulasi udara tinggi, dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif, serta dapat
mengurangi pengaruh penyakit khususnya bakteri (Wuryaningsih dan Darliah da/am Priono 2013).
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Metode ekstraksi menggunakan kapur tohor merupakan perlakuan terbaik untuk menghilangkan
aril markisa ungu. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Murniati dan Rostiati (1999) bahwa
penggunaan kapur tohor pada benih manggis menghasilkan nilai daya berkecambah 62.7% lebih baik
jika dibandingkan menggunakan air saja (29.0%). Benih markisa yang diekstraksi menggunakan kapur
tohor mudah digunakan, karena aril benih menjadi kesat setelah perendaman sehingga proses ekstraksi
cepat selesai dan kalsium tidak memberi pengaruh negatif pada proses imbibisi (Klein dan Hebbe dalam
Murniati dan Rostiati 1999).

KESIMPULAN

Benih markisa ungu (Passifora edulis Sim.) yang diekstraksi dengan kapur tohor dan dikecambahkan
pada media arang sekam menghasilkan viabilitas dan vigor tertinggi. Daya berkecambah benih yang
dihasilkan 60.83%, kecepatan tumbuh 4.127% etmal”, dan indeks vigor 53.67% .
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